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Abstrak 

Pelayanan publik merupakan salah satu dari fungsi pemerintahan. Perkembangan teknologi 
yang semakin cepat menuntut pemerintah untuk bisa adaptif terhadap perubahan yang 
terjadi. Salah satunya adalah pemanfaatan teknologi dalam penyelenggaraan fungsi 
pelayanan publik. Untuk mendukung hal tersebut, maka dibutuhkan kesiapan literasi digital 
bagi sumber daya manusianya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi studi-studi 
yang mencerminkan pola dan karakteristik dari serangkaian publikasi yang berkaitan 
dengan literasi digital, serta untuk menyajikan temuan tersebut secara visual. Metode yang 
digunakan adalah paradigma kuantitatif dengan pendekatan bibliometrik. Sebanyak 1.157 
dokumen yang terkumpul dari pencarian melalui database Scopus yang merupakan hasil 
dari pertimbangan kriteria tertentu. Temuan penelitian menunjukkan bahwa selama 10 
tahun terakhir (2012-2022), terdapat peningkatan tahunan dalam jumlah artikel yang 
dipublikasikan di jurnal yang terindeks Scopus tentang digital literacy. Kesimpulannya, 
terdapat sejumlah 3.996 kata kunci, 220 diantaranya saling berhubungan dan 
dikelompokkan menjadi 9 cluster. Kata kunci "Digital literacies" mendominasi dengan 876 
kemunculan sebagai frasa kunci yang paling sering digunakan. Topik yang menjadi fokus 
utama sebagai kata kunci baru adalah digital competencies, internet literacy, digital 
transformation. Adapun topik penelitian yang masih jarang dilakukan oleh peneliti 
diantaranya adalah internet literacy, education computing, artificial intelligence, digital tools, 
digital learning, digital environment, data privacy, critical literacy, digital competency, digital 
transformation, social capital.  
 
Kata Kunci: Analisis Kata Kunci, Bibliometrik, Literasi Digital, Scopus. 

 

Abstract 

Public service is one of the functions of government. The rapid development of technology helps 
the government to be able to adapt to changes that occur. One of them is the use of technology 
in the development of public service functions. To get this, digital literacy is needed for Human 
Resources. This study aims to uncover research trends and characteristics of research 
publications related to digital literacy and to make a visualization of the findings. The method 
used is quantitative paradigm with bibliometric approach. A total of 1,157 documents 
collected from researchers through the Scopus database are the result of recent critical 
considerations. The results showed that the trend of publications in Scopus journals discussing 
digital literacy in the last 10 years (2012-2022) has increased every year. In conclusion, there 
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are 3,996 keywords, 220 of which are interconnected and grouped into 9 clusters. Digital 
literacy became the most widely used keyword "digital literacy" along with 876 nationalities. 
Keywords that become new topics are digital competence, internet literacy, digital 
transformation. Research topics that are still rarely carried out by researchers are internet 
literacy, educational computing, artificial intelligence, digital tools, digital learning, digital 
environment, data privacy, critical literacy, digital competence, digital transformation, social 
capital. 
 
Keywords: Co-Word Analysis, Bibliometric, Digital Literacy, Scopus. 
 

1. Pendahuluan 

Salah satu fungsi penyelenggaraan pemerintahan adalah fungsi pelayanan 

publik (Rasyid, 1996). Fungsi layanan public tersebut bertujuan untuk mencapai 

keadilan bagi masyarakat sehingga seluruh elemen masyarakat memiliki hak yang 

sama untuk memperoleh akses layanan publik yang disediakan oleh pemerintah. 

Perkembangan teknologi saat ini menuntut pemerintah untuk bisa beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan-perubahan yang dimungkinkan terjadi. Tercatat 

telah banyak kebijakan pemerintah yang dikeluarkan untuk mendukung 

pemanfaatan teknologi tersebut ke dalam fungsi penyelenggaraan pemerintah. 

Salah satu kebijakan pemerintah yang mendukung pemanfaatan teknologi adalah 

terbitnya Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan dan Strategi 

Nasional Pengembangan E-government yang mendorong adanya transformasi 

layanan publik yang semula dilakukan secara manual, menjadi serba “online.” 

Adanya dorongan dan tuntutan tersebut berimplikasi pada kesiapan sumber daya 

manusia yang menjadi pelaksana dan penerima manfaatnya. Sumber daya manusia 

tidak hanya berasal dari pegawai pemerintah saja tetapi juga masyarakat, sebagai 

penerima manfaat perlu dipersiapkan oleh pemerintah agar dapat memenuhi 

keseimbangan ekosistem digital yang terjadi.  

Persiapan yang perlu dilakukan adalah dengan melakukan upaya peningkatan 

literasi digital. List (2019) mendefinisikan literasi digital sebagai keterampilan 

untuk memahami dan mengakses pengetahuan dari berbagai sumber daya 

teknologi informasi.  Berdasarkan survey yang dilakukan, tercatat bahwa 13,7 

persen pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kementerian Komunikasi dan 

Informatika memiliki tingkat literasi digital yang kurang (Rumata & Nugraha, 2020). 
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Melalui penelitian yang dilakukan  Tombili et al. (2024) diperoleh informasi bahwa 

ASN yang memiliki perilaku digital yang cukup baik, dapat dilihat dari pemahaman 

hal resiko terkait teknologi digital dan memiliki kemampuan untuk 

mengendalikannya. Haerana & Riskasari (2022) menegaskan bahwa ASN yang 

diberikan pelatihan dan pendampingan terkait dengan elemen literasi digital dapat 

memperoleh peningkatan keteramilan dan pengetahuan tentang website/aplikasi 

dan mekanisme pengaduan pada website khusus pelaporan layanan publik. Artinya, 

peningkatan literasi digital yang diperoleh ASN dapat berimplikasi pada cepat dan 

mudahnya layanan public yang diberikan kepada masyarakat. Pengetahuan dan 

wawasan yang diperoleh dari pemahaman Literasi Digital menjadi aset berharga 

bagi Aparatur Sipil Negara yang bertugas sebagai pelayan bangsa. Kesiapan setiap 

individu dalam Aparatur Sipil Negara dianggap sebagai tanggung jawab penting 

guna mendukung kemajuan Indonesia dalam era digital (Estiningsih, 2023). 

Sementara itu, kerangka pengembangan kurikulum literasi digital meliputi 4 

(empat) elemen utama, yaitu kemampuan digital, etika digital, keamanan digital, 

dan budaya digital (Ameliah et al., 2022). Adapun terkait dengan indeks literasi 

digital nasional dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Ameliah et al. (2022) 

Gambar 1. Indeks Literasi Digital Nasional 
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Berdasarkan gambar 1, diketahui bahwa pada tahun 2022, terjadi peningkatan 

sebesar 0,05 poin dalam Indeks Literasi Digital Nasional dibandingkan dengan 

capaian pada tahun 2021, mencapai angka 3,54. Dalam peningkatan tersebut, 

terdapat perbaikan pada tiga pilar, yakni Pilar 1 (Kemampuan Digital) mengalami 

peningkatan sebesar 0,08 poin, Pilar 2 (Etika Digital) meningkat sebanyak 0,15 poin, 

dan Pilar 3 (Keamanan Digital) mengalami kenaikan sebesar 0,02 poin. Namun 

demikian, Pilar 4 (Budaya Digital) mengalami penurunan sebesar 0,06 (Ameliah et 

al., 2022). Kajian tersebut menegaskan bahwa dibutuhkan peran dan kontribusi dari 

berbagai elemen stakeholders, sebagai upaya untuk meningkatkan literasi digital. Di 

sisi lain, adanya peningkatan literasi digital bagi masyarakat, dapat berimplikasi 

pada penerimaan teknologi khususnya dalam mengaskses layanan publik menjadi 

lebih mudah. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Iswanto (2021) 

yang menyebutkan bahwa peningkatan literasi digital perlu dilakukan mulai dari 

level pemerintahan desa, khususnya dalam penyelenggaraan Pendidikan dan 

pelatihan yang mendorong perkembangan pengetahuan masyarakat agar dapat 

melek teknologi.  

Literasi digital telah menjadi tren dalam penyelenggaraan fungsi 

pemerintahan. Dalam beberapa tahun terakhir, minat penelitian yang mengulas 

literasi digital telah mengalami peningkatan popularitas. Merujuk pada data yang 

diperoleh melalui databse Scopus, menunjukkan bahwa selama sepuluh tahun 

terakhir, minat penelitian terhadap literasi digital terus meningkat setiap tahun, 

mulai dari 2012 hingga 2022. Sebagaimana sajian data di bawah ini: 

 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Gambar 2. Diagram Yang Menunjukkan Peningkatan Jumlah Publikasi 
Mengenai Literasi Digital Dari Tahun 2012 Hingga 2022 
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Berdasarkan gambar 2 di atas, terlihat bahwa jumlah publikasi tentang literasi 

digital mengalami peningkatan tiap tahun. Terdapat peningkatan yang signifikan 

selama dekade terakhir, mulai dari tahun 2012 hingga 2022, menunjukkan minat 

yang besar dalam penelitian terhadap literasi digital. Penelitian ini menggunakan 

analisis bibliometrik untuk menggali karakteristik publikasi di bidang literasi digital 

dan untuk memahami tren penelitian yang berkembang di dalamnya. Phoong et al. 

(2022) menyatakan bahwa dalam menganalisis sejumlah publikasi, diperlukan 

penerapan metode statistik, di antaranya adalah bibliometrik. Kemudian  Zyoud et 

al., (2017) menyatakan bahwa dalam penelitian bibliometrik, analisis data 

melibatkan penggunaan indeks kuantitatif dan kualitatif, termasuk perekaman 

informasi seperti nama penulis, tahun publikasi, dan kata kunci. 

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu, penelitian yang dilakukan 

oleh Baber et al. (2022) yaitu terkait dengan analisis bibliometrik dari istilah “digital 

literacy”, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pencarian database Web of 

Science, diperoleh  2307 publikasi pada tahun 2017-2022. Hal yang sama dilakukan 

oleh Wang & Si (2023)yang mengkaji “digital literacy” menggunakan database Web 

of Science, dan memperoleh secara total, 7523 dokumen yang diterbitkan antara 

tahun 1990 dan 2022 diidentifikasi serta menekankan pentingnya literasi digital di 

masyarakat saat ini, khususnya di masa pandemi COVID-19. Soraya & Kurjono 

(2023) melakukan analisis bibliometrik dan memperoleh hasil bahwa jumlah 

publikasi tentang digital literacy dan learning outcomes meningkat setiap tahun dari 

2018 hingga 2022. Amerika Serikat memiliki jumlah dokumen terbanyak, tetapi 

Inggris memiliki jumlah kutipan terbanyak dibandingkan negara lain. Iriyani et al. 

(2023) menemukan hasil penelitian perkembangan evolusi literasi digital dalam 

konteks pendidikan di Indonesia tetap menjadi fokus perhatian selama periode 

tahun 2012-2023. 

Di samping itu, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang juga mengkaji 

“digital literacy” yang menggunakan metode penelitian lainnya. Sebagaimana 

Maceviciute et al. (2023) yang menyoroti nilai utilitas yang dirasakan dalam 

mempertahankan minat. Hasilnya menginformasikan desain instruksional, 
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menekankan pentingnya objek, sumber daya, dan dukungan sosial yang menarik 

dalam mempromosikan inklusi digital dan menumbuhkan minat jangka panjang 

pada teknologi digital untuk populasi rentan. Sementara itu Rizal et al. (2023) yang 

menemukan hasil penelitian terkait pentingnya pengembangan literasi digital 

dalam rangka mendukung peningkatan berpikir kreatif.  Setiasih et al. (2023) 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan literasi digital siswa yaitu aktivitas media sosial, konten media sosial 

yang sering terlihat, kondisi lingkungan sosio-antropik, gaya belajar, potensi belajar, 

dan kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Sejalan dengan pernyataan tersebut 

diketahui bahwa diperlukan peningkatan keterampilan abad 21 untuk 

menghasilkan calon lulusan yang kompetitif di pendidikan vokasi (Mutohhari et al., 

2021). Rahmadanita (2022) bahwa untuk meningkatkan literasi remaja, perlu 

adanya kerjasama dan komitmen dari keluarga, pemerintah, dan masyarakat. Solusi 

untuk rendahnya literasi remaja adalah mewujudkan remaja literat dengan 

membangun motivasi tinggi dalam berpikir, membaca, dan menulis. Keluarga dapat 

berperan dalam memotivasi, pemerintah sebagai regulator dengan kebijakan 

pendukung, dan masyarakat dalam edukasi dan kesadaran literasi. Pembatasan 

akses media sosial juga diusulkan melalui kebijakan pemerintah. Kesimpulannya, 

kolaborasi tiga elemen tersebut dianggap krusial untuk memperkuat literasi remaja 

di Indonesia. 

Suherman et al. (2020) merekomendasikan model ICARE (Identification, 

Consolidation, Action, Review, and Evaluation) untuk diterapkan oleh lebih banyak 

Kampung Literasi di desa-desa lain di Indonesia, atau oleh program peningkatan 

literasi lainnya. Berkaitan dengan temuan tersebut, Hufad et al. (2019)menjelaskan 

bahwa perempuan di perdesaan dinilai dapat memiliki literasi digital yang baik 

melalui keterampilan penggunaan teknologi untuk belajar dan bekerja. 

Memperkuat kedua temuan tersebut, Kholifah et al. (2023) menegaskan bahwa 

dibutuhkan kebijakan tertulis dalam rangka upaya peningkatan literasi digital, 

sebagaimana temuan penelitian yang dilakukannya, bahwa kebijakan tersebut 

sangat layak untuk terus diterapkan, bahkan untuk dikembangkan, agar masyarakat 

dapat terus meningkatkan keterampilan abad ke-21 yang saat ini dibutuhkan.  
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Pangrazio & Sefton-Green (2023) mengkaji tentang Literasi digital sebagai 'soft 

power' tata kelola Pendidikan dan menyebutkan bahwa literasi digital sering 

diteorikan sebagai cara untuk meningkatkan kekuatan individu terhadap sistem dan 

teknologi digital.  

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang penulis lakukan. Persamaannya adalah aplikasi yang digunakan 

untuk pemetaan adalah VOSviewer. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

adalah periode tahun yang diteliti mulai dari tahun 2012-2022 dan metode analisis 

yang digunakan adalah analisis kata kunci (co-word), serta database data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan database Scopus, sedangkan 

penelitian bibliometrik terdahulu menggunakan Web of Science (WOS). Dengan 

demikian, penulis dapat menyatakan bahwa kebaruan penelitian ini terletak pada 

keyword yang digunakan dan penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi studi-studi yang mencerminkan 

pola dan karakteristik dari serangkaian publikasi yang berkaitan dengan literasi 

digital, serta untuk menyajikan temuan tersebut secara visual. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi studi-studi yang 

mencerminkan pola dan karakteristik dari serangkaian publikasi yang berkaitan 

dengan literasi digital, serta untuk menyajikan temuan tersebut secara visual. 

Peneliti menggunakan metode atau analisis bibliometrik berkaitan dengan literasi 

digital. Tercatat 5 (lima) tahapan bibliometrik menurut  (Dewi et al., 2021).  
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Gambar 3. Tahapan Analisis Bibliometrik 

Merujuk gambar di atas, maka penjelasan tahapan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dengan menyelidiki kata kunci, peneliti menetapkan Keyword "digital 

literacy". 

2. Untuk mengurangi pencarian awal, peneliti mengumpulkan publikasi 

dari database Scopus, yang menghasilkan 7,052 dokumen. 

3. Untuk mengurangi total pencarian awal, peneliti menetapkan ambang 

batas yang disesuaikan dengan kebutuhan analisis penulis, menggunakan 

aplikasi VOSviewer untuk memilih publikasi dari hasil pencarian 

sebelumnya. 

4. Melakukan kompleksitas statistik awal, peneliti mengelompokkan data 

dengan mendeskripsikan topik, termasuk pasangan bibliografi lembaga, 

jurnal, dokumen, dan kemunculan bersama kata kunci penulis. 

5. Menginterpretasikan data dalam bentuk narasi analitis, peneliti 

mengembangkan dan menganalisis data yang diperoleh melalui 

visualisasi VOSviewer. 

Subjek penelitian ini adalah 1.157 documents yang dihimpun melalui database 

Scopus sesuai dengan memasukkan Keyword “literacy digital”. Penelitian ini 

http://ejournal.ipdn.ac.id/JTKP
https://doi.org/10.33701/jt.v11i2.719
https://doi.org/10.33701/jtkp.v5i2.3


Jurnal Teknologi dan Komunikasi Pemerintahan Vol 5, No. 2, 2023, pp. 188-207 

Website:http://ejournal.ipdn.ac.id/JTKP, p-ISSN 2722-1717 

 
 

Penerbit: Prodi Teknologi Rekayasa Informasi Pemerintahan  DOI:  https://doi.org/10.33701/jtkp.v5i2.3850 

196 
 

menggunakan teknik purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan 

pertimbangan khusus. Kriteria seleksi melibatkan publikasi dengan kata kunci 

"literacy digital", rentang waktu publikasi tahun 2012-2022, dengan jenis dokumen 

berupa artikel, bahasa yang digunakan adalah Bahasa Inggris, subject area adalah 

social science. Hasilnya ditemukan sebanyak 1.157 dokumen. Formula Boolean yang 

digunakan adalah TITLE-ABS-KEY ( "digital literacy" )  AND  PUBYEAR  >  2011  AND  

PUBYEAR  <  2023  AND  ( LIMIT-TO ( SUBJAREA ,  "SOCI" ) )  AND  ( LIMIT-TO ( 

DOCTYPE ,  "ar" ) )  AND  ( LIMIT-TO ( SRCTYPE ,  "j" ) )  AND  ( LIMIT-TO ( 

LANGUAGE ,  "English" ) )  AND  ( LIMIT-TO ( EXACTKEYWORD ,  "Digital literacy" )  

OR  LIMIT-TO ( EXACTKEYWORD,  "Digital literacies" ) ). Publikasi yang telah 

dihimpun melalui database Scopus tersebut kemudian ditampilkan pada 3 (tiga) 

jenis visualisasi menggunakan aplikasi VOSviewer yaitu, network visualization, 

Overlay visualization, dan density visualization.  

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

1) Pertumbuhan Publikasi Per Tahun 

Penyajian hasil analisis bibliometrik yang dilakukan peneliti, berdasarkan 

pada pendapat dari Donthu et al. (2021), yang memulai analisis dengan 

mengeksplorasi jumlah dokumen dan kutipan berdasarkan asal negara, lembaga, 

jurnal, penulis, serta kemunculan bersama kata kunci.  Awalnya terdapat sejumlah 

7.052 dokumen dalam database Scopus yang diterbitkan terkait digital literacy. 

Tetapi, setelah peneliti mempersempit publikasi dengan pertimbangan kriteria 

tertentu sebagaimana yang dijelaskan di dalam metode penelitian, maka diperoleh 

sejumlah 1.157 dokumen publikasi. Sebagaimana sajian data di bawah ini. 

Tabel 1. Jumlah dan Persentase Publikasi “Digital literacy” (2012-2022) 

No. Tahun Publikasi Jumlah Publikasi Persentase 
1 2 3 4 
1 2022 228 19,70 % 
2 2021 204 17,63 % 
3 2020 169 14,60 % 
4 2019 136 11,75 % 
5 2018 101 8,73 % 
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1 2 3 4 
6 2017 74 6,4 % 
7 2016 62 5,36 % 
8 2015 57 4,93 % 
9 2014 51 4,41 % 

10 2013 38 3,3 % 
11 2012 37 3,19 % 

Total 1.157 100 % 
Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 1 menunjukkan bahwa publikasi literasi digital meningkat tiap tahun. 

Publikasi terbanyak adalah pada tahun 2022 atau menjadi sebesar 19,70 %. 

Sementara publikasi paling sedikit ada pada tahun 2012 atau sebesar 3,19 %. 

Peningkatan publikasi literasi digital terjadi seiring dengan teknologi dan informasi 

yang semakin berkembang dari tahun ke tahun. Perkembangan teknologi dan 

informasi yang cepat membuka ruang bagi masyarakat dapat melakukan akses 

internet secara luas khususnya dalam pencarian informasi. Implikasinya, kebutuhan 

terkait literasi digital semakin mendesak dalam rangka memaksimalkan manfaat 

yang diperoleh dari perkembangan teknologi dan informasi tersebut. Selanjutnya 

dokumen terindeks Scopus ang berkaitan dengan literasi digital telah dipublikasikan 

dari berbagai negara dan berbagai lembaga atau universitas di dunia. Berikut adalah 

sepuluh institusi atau perguruan tinggi yang mendapatkan jumlah kutipan 

terbanyak, yang diikuti oleh total publikasinya. 

Tabel 2. Lembaga yang Memiliki Jumlah Dokumen Terbanyak terkait  
Literasi Digital (2012-2022) 

No. Nama Lembaga/Universitas Jumlah Dokumen Jumlah Kutipan 
1 Universitetet i Oslo 16 54 
2 University of Maryland, College 

Park 
14 307 

4 Deakin University 13 244 
5 Monash University 11 101 
6 University at Buffalo, The State 

University of New York 
10 110 

7 Universitas Pendidikan 
Indonesia 

10 50 

8 Universitas Negeri Yogyakarta 9 68 
9 The University of Hong Kong 8 98 

10 Stanford University 8 431 
Sumber: Data Penelitian, 2023 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa pada tingkat teratas dengan 16 jumlah dokumen 

dan 54 jumlah kutipan diperoleh Universitetet i Oslo, sebuah Universitas yang ada 

di Norwegia, diikuti oleh University of Maryland, College Park dengan 14 jumlah 

dokumen dan 307 jumlah kutipan. Pada top 10 lembaga atau universitas di atas, 

terdapat 2 (dua) lembaga atau universitas yang berasal dari Negara Indonesia yaitu 

Universitas Pendidikan Indonesia dan Universitas Negeri Yogyakarta. Menariknya, 

publikasi yang berasal dari Universitas Negeri Yogyakarta memiliki jumlah kutipan 

lebih banyak (68 jumlah kutipan) dibandingkan dengan Universitetet i Oslo (54 

jumlah kutipan). Artinya, publikasi dari Negara Indonesia juga dapat memiliki 

dampak dan menarik perhatian bagi peneliti/ahli yang concern pada publikasi 

literasi digital. Selain itu, diketahui pula, bahwa masih sedikit lembaga atau 

universitas yang berasal dari Negara Indonesia yang membahas literasi digital.  

2) Tren Topik Penelitian Berdasarkan Hasil Pemetaan Kata Kunci 

 Peneliti memvisualisasikan publikasi penelitian literasi digital melalui 3 jenis 

visualisasi yang dibantu oleh aplikasi VOSviewer. Peneliti melakukan analisis co-

word (kata kunci) dengan menggunakan aplikasi VOSviewer untuk mengolah dan 

memvisualisasikan data untuk memperoleh peta perkembangan topik penelitian. 

Sebagaimana tampilan pada gambar 4. di bawah ini: 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Gambar 4. Tren Topik Penelitian 
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Gambar 4 menggambarkan visualisasi jaringan penggunaan kata kunci 

bersama (minimal 5). Kata kunci "digital literacy" muncul sebanyak 2181 kali, dapat 

dilihat dan diukur dari ukuran lingkaran pada kata kunci "digital literacy". Jika 

lingkaran pada kata kunci tersebut semakin besar, itu menunjukkan bahwa kata 

kunci tersebut paling sering digunakan oleh peneliti dalam publikasi mengenai 

literasi digital. Lebih jelasnya dapat dilihat penggunaan Keyword bersama pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Keyword yang Memiliki Kejadian Bersama Terbanyak Terkait  

“Digital Literacy” 

No. Keyword Kejadian Bersama 
1 Digital literacy 2181 
2 Digital literacies 876 
3 Human 411 
4 Education 357 
5 Information literacy 354 

   Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 4. Menunjukkan bahwa terlihat digital literacies banyak diminati 

peneliti, ini tergambarkan melalui penggunaan Keyword bersama sejumlah 876 

artikel. Berikutnya Keyword human dengan 411 kejadian bersama, di urutan ketiga. 

Adapun education di urutan keempat, memiliki kejadian bersama sejumlah 357 

artikel. Urutan kelima adalah information literacy, memiliki kejadian bersama 

sejumlah 354 artikel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa digital literacies 

menjadi paling banyak digunakan setelah Keyword digital literacy.  

Co-Occurrence network visualization dapat menampilkan tren topik penelitian 

yang paling banyak dilakukan oleh para peneliti serta menampilkan jaringan satu 

topik dengan topik lainnya. Terdapat sejumlah 3.996 kata kunci, 220 diantaranya 

saling berhubungan dan dikelompokkan menjadi 9 cluster. Merujuk gambar 4 

diketahui bahwa terdapat 9 cluster kata kunci yang digunakan dalam publikasi 

digital literacy. Sebagaimana yang disajikan pada tabel di bawah ini: 

 

 

http://ejournal.ipdn.ac.id/JTKP
https://doi.org/10.33701/jt.v11i2.719
https://doi.org/10.33701/jtkp.v5i2.3


Jurnal Teknologi dan Komunikasi Pemerintahan Vol 5, No. 2, 2023, pp. 188-207 

Website:http://ejournal.ipdn.ac.id/JTKP, p-ISSN 2722-1717 

 
 

Penerbit: Prodi Teknologi Rekayasa Informasi Pemerintahan  DOI:  https://doi.org/10.33701/jtkp.v5i2.3850 

200 
 

Tabel 3. 9 Cluster Kata Kunci Digital literacy 

Cluster 1 Adolescent, adult, aged, agency, article, Australia, child, children, 
china, citizenship, contolled study, digital age, digital technology, 
early childhood, education, family literacy, female, focus groups, 
human, human computer interaction, human experiment, humans, 
internet, internet literacy, internet skills, interview, knowledge, 
learning, literacy, major clinical study, male, medical education, 
motivation, older adults, parents, perception, primary school, 
procedures, questionnaire, reading, school, schools, skill, social 
network, surveys and questionnaire, teacher, theoretical study, 
university, young adult, young people. 

Cluster 2 Adult learning, artificial intelligence, behavioral research, blended 
learning, computer aided instruction, curricula, data privacy, 
design, design/methodology/approach, developing countries, 
digital devices, digital environment, digital inequality, digital 
libraries, digital literacies, digital literacy skills, digital resources, 
digital storytelling, digital technologies, digital tools, e-books, e-
learniing, education computing, engineering education, gender, ict 
literacy, information and communication, information use, 
learning systems, privacy, search engines, skills, social networking 
(online), students, surveys, undergraduate students, university 
libraries, university students. 

Cluster 3 Collaborative learning, covid-19, covid-19 pandemic, digital 
citizenship, digital competence, digital competences, digital 
competencies, digital learning, digital literacy, digital skills, 
distance learning, educational technology, higher education, 
innovation, multimedia, new media, online education, online 
learning, pandemic, pedagogy, pre-service teachers, primary 
education, professional development, secondary education, social 
networking, teacher training, thematic analysis, web 2.0. 

Cluster 4 3-early adolescence, 4-adolescence, adolescent literacy, 
assessment, collaboration, comprehencsion, computer science, 
digital/media literacy, identity, literacies, literacy studies, 
methodological perspectives, multimodal composition, 
multimodal literacy, multimodality, new literacies, new literacy 
studies, qualitative research, reading comprehension, semiotics, 
socio-cultural, sociocultural, teacher education, technology, 
theorethical perspectives, writing.  

Cluster 5 Academic libraries, adult education, critical literacy, critical 
thinking, digital media, digital pedagogy, digitalization, 
disinformation, education policy, empowerment, fake news, 
information literacy, information technology, instructional design, 
libraries, library instruction, media literacy, misinformation, 
multiliteracies, research visual literacy, women.  
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Cluster 6 Adult literacy, facebook, high school students, informal learning, 
language, media education, mobile devices, mobile learning, 
mobile phones, mobile technology, participatory culture, 
smartphones, social media, social networking sites, social 
networks, source evaluation, teachers, technology integration, 
twitter. 

Cluster 7 College students, digital competency, digital divide, digital 
inclusion, digital transformation, digitalization, e-government, 
icts, Indonesia, information management, lifelong learning, 
Poland, public libraries, public library, social capital, training, 
training program, trust.  

Cluster 8 Adolescents, computational thinking, computer literacy, 
curriculum, digital education, digital health, digital inequalities, 
early childhood education, evaluation, health literacy, information 
behavior, information seeking, programming, self-efficacy youth. 

Cluster 9 Call, efl, ict, teaching 
Sumber: Data Penelitian, 2023 

 Dalam menetapkan penggunaan kata kunci bersama, peneliti mengadopsi 

ambang batas minimal 5 penggunaan kata kunci pada dokumen yang berbeda. 

Artinya, sebuah kata kunci akan muncul dalam visualisasi VOSviewer jika digunakan 

pada setidaknya 5 dokumen yang berbeda (gambar 4). Berdasarkan tabel 3. 

Diketahui bahwa kata kunci pada cluster 1 sejumlah 50 items. Sementara cluster 2 

berjumlah 38 items, cluster 3 berjumlah 28 items, cluster 4 berjumlah 26 items, 

cluster 5 berjumlah 22 items, cluster 6 berjumlah 19 items, cluster 7 berjumlah 18 

items, cluster 8 berjumlah 15 items dan cluster 9 berjumlah 4 items.  

 

 

 

 

 

 

 

 

http://ejournal.ipdn.ac.id/JTKP
https://doi.org/10.33701/jt.v11i2.719
https://doi.org/10.33701/jtkp.v5i2.3


Jurnal Teknologi dan Komunikasi Pemerintahan Vol 5, No. 2, 2023, pp. 188-207 

Website:http://ejournal.ipdn.ac.id/JTKP, p-ISSN 2722-1717 

 
 

Penerbit: Prodi Teknologi Rekayasa Informasi Pemerintahan  DOI:  https://doi.org/10.33701/jtkp.v5i2.3850 

202 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Gambar 5. Overlay Visualisasi Terhadap Kemunculan Keyword Bersama 
Berdasarkan Tahun Publikasi 

Merujuk gambar 5. tersebut, tergambar tiga warna berbeda, yaitu warna 

kuning yang menggambarkan bahwa penggunaan kata kunci tersebut secara 

bersama terutama terjadi sekitar tahun 2021, dengan warna biru mencerminkan 

penggunaan kata kunci pada sekitar tahun 2017, dan warna hijau mengindikasikan 

penggunaan kata kunci pada sekitar tahun 2019-2020. Co-occurrence Overlay 

visualization dapat menampilkan tren topik disertai dengan tahun publikasi. 

Semakin kuning, topik penelitian yang dipublikasikan semakin baru dan semakin 

biru, topik penelitian yang dipublikasikan semakin lampau. Keyword yang menjadi 

topik baru diantaranya adalah digital competencies, internet literacy, digital 

transformation. Sedangkan Keyword yang menjadi topik lama diantaranya adalah 

social networks, skills, multimedia. Artinya, terdapat perubahan istilah dari social 

networks ke digital competencies. Berikutnya adalah perubahan istilah dari 

multimedia ke internet literacy.  
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Sumber: Data Penelitian, 2023 

Gambar 6. Co-occurrence Density Visualization 

Hasil dari Co-occurrence density visualization dapat menampilkan tren topik 

yang dibedakan warna pada item atau kata kunci. Jika warna item semakin kuning 

hingga merah, maka topik penelitian yang dilakukan semakin banyak. Sebaliknya, 

jika warna item semakin membiru, maka topik penelitian masih sedikit dilakukan. 

Item dengan warna kuning yaitu topik yang paling banya diteliti, di antaranya 

adalah: digital literacy, higher education, information literacy, digital technology, 

human, literacy, technology, assessment, skills, internet, misinformation, e-learning, 

disinformation, digital/media literacy. Adapun topik penelitian yang masih jarang 

dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah internet literacy, education computing, 

artificial intelligence, digital tools, digital learning, digital environment, data privacy, 

critical literacy, digital competency, digital transformation, social capital. Topik 

tersebut dapat menjadi landasan yang bermanfaat untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai literasi digital. 

 

4. Kesimpulan 

Publikasi ilmiah dengan subjek “digital literacy” pada pangkalah database 

Scopus sebanyak 7.052 dokumen. Pada periode tahun 2012-2022 dengan dibatasi 

kriteria tertentu, ditemukan sejumlah 1.157 dokumen. Selama dekade terakhir 
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(2012-2022), terdapat peningkatan tahunan dalam publikasi jurnal terkait “digital 

literacy” yang terindeks dalam Scopus. Terdapat sejumlah 3.996 kata kunci, 220 

diantaranya saling berhubungan dan dikelompokkan menjadi 9 cluster. Keyword 

"digital literacies" menjadi istilah kunci yang paling sering digunakan bersama, 

dengan jumlah mencapai 876 kejadian. Kata kunci yang menjadi topik/fokus baru 

adalah digital competencies, internet literacy, digital transformation. Adapun topik 

penelitian yang masih jarang dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah internet 

literacy, education computing, artificial intelligence, digital tools, digital learning, 

digital environment, data privacy, critical literacy, digital competency, digital 

transformation, social capital. Topik tersebut merupakan topik yang dapat berguna 

untuk penelitian selanjutnya terkait literasi digital. Selanjutnya, untuk penelitian 

berikutnya, disarankan untuk mempersempit kata kunci yang akan digunakan 

dalam topik penelitian. Selain itu, dalam mengumpulkan data, disarankan untuk 

mempertimbangkan penggunaan basis data selain Scopus, seperti misalnya basis 

data WoS. 
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